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ABSTRACT
This study aims to determine and examine the relationship between interest in learning mathematics with
students' mathematical problem solving abilities. This type of research is quantitative research, with
correlational methods. The population in this study were all eighth grade students of SMP Negeri 6 Buton
Tengah even semester in the 2018/2019 Academic Year consisting of 3 classes totaling 76 students. The sample
technique used in this study was the Saturated Sample, where all members of the population were sampled. The
data collection techniques of this study were in the form of questionnaires (questionnaires), tests (questions), and
documentation. Data analysis techniques were descriptive statistics and inferential statistics. The results of
testing the hypothesis in this study showed a significant relationship between mathematics learning interest and
mathematical problem solving abilities with r_calculating 0.216≥r_ (table) 0.19 significance of a = 0.05 with n
= 76, then H0 was rejected and H1 was accepted. Based on the results of this study it can be concluded that the
interest in learning mathematics with the mathematical problem solving ability of students of class VIII Middle
Middle 6 Buton Middle School has a significant relationship.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji hubungan antara minat belajar matematika dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton Tengah
semester genap pada Tahun Ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas berjumlah 76 siswa. Teknik sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah Sampel Jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.Teknik
pengumpulan data penelitian ini berupa kuesioner (angket), tes (soal), dan dokumentasi.Teknik analisis data
adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan
hubungan yang signifikan antara minat belajar matematika dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan 0,216 ≥ 0,19 signifikansi = 0,05 dengan n = 76, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat belajar matematika dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton Tengah memiliki hubungan yang
signifikan.
Kata Kunci :Minat Belajar Matematika, Kemampuan Pemecahan masalah Matematis
PENDAHULUAN
Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penyempurnaan
kurikulum.Penerapan kurikulum 2013 diharapkan bisa berjalan secara optimal untuk meningkatkan kualitas
pendidikan terutama pada mata pelajaran matematika. Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa
mulai dari sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi untuk membekali mereka dengan kemampuan
berpikirlogis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Ini berarti matematika
memegang peranan yang sangat penting dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam kehidupan
sehari-hari, dalam perkembangan IPTEK, maupun dalam rangka pembentukan sikap positif siswa. (Yusri,2018).
Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan di sekolah, ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana pencapaian taksonomi pendidikan yang dialami siswa yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam suatu lembaga pendidikan keberhasilan proses
belajar mengajar dapat juga dilihat dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Kemampuan pemecahan masalah matematis penting dimiliki oleh setiap siswa dengan beberapa alasan,
yaitu menjadikan siswa lebih kritis dan analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. Selain itu,
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah adalah siswa yang memiliki pemahaman yang baik
tentang suatu masalah, mampu mengomukinasikan ide-ide dengan baik, mampu mengambil keputusan, memiliki
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keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis dan menyadari betapa
perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperoleh. (Mulyono, 2009).
Berdasarkan hasil observasi di kelas VIIIA dan VIIIB yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa
pemebelajaran di kelas masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang berpusat
pada guru. Guru menyampaikan dan menjelaskan materi secara lansung dilanjutkan dengan pemberian contoh
soal serta cara penyelesaiannya, setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan. Guru membimbing
siswa dalam mengerjakan soal latihan dan menjelaskan kembali apabila ada siswa yang bertanya. Siswa dalam
pembelajaran konvensional kurang dilibatkan secara aktif dan kurang dilibatkan dalam menentukan penyelesaian
soal sehingga siswa tidak dapat menggunakan kemampuan dalam menyelesaikan soal lain yang lebih bervariasi.
Selainitu, minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika tergolong rendah. Hal ini bisa dilihat ketika
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas VIIIA, siswa mengatakan kurangnya minat untuk
belajar khususnya pada mata pelajaran matematika karena pelajaran matematika banyak rumusnya, siswa juga
mengungkapkan bahwa belajar matematika di rumah hanya ketika ada tugas saja. Hal ini terlihat juga ketika
pembelajaran berlangsung siswa cenderung ramai sendiri, mengobrol dengan temannya, dan tidak fokus
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai “Hubungan Minat Belajar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 6 Buton Tengah”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Buton Tengah tahun ajaran 2018/2019, yang terdiri dari 3
kelas berjumlah 76 siswa. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Sampel Jenuh, dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel.
HASIL PENELITIAN
Analisis Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tabel 1 Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Rata-rata ( ) 60
Varians ( ) 48
Standar Deviasi( ) 7
Skor Tertinggi ( ) 75
Skror Terendah ( ) 45
Hasil perhitungan statistik skor rata-rata 60 yang berarti bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa masih berada 36 satuan dibawah skor maksimal yang ditargetkan, dengan varians 48 hal ini
berarti skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki keberagaman atau bervariasi.
Penentuan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tabel 2 Penentuan Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Interval Kategori Frekuensi Presentase(%)71 < Sangat Tinggi 2 2,6364 < ≤ 71 Tinggi 24 31,5857 < ≤ 64 Sedang 21 27,6350 < ≤ 57 Rendah 17 22,37≤ 50 Sangat Rendah 12 15,79
Total 76 100
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
lebih didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi.
Analisis Deskripsi Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika
Tabel 3 Deskripsi Minat Belajar Matematika
Statistik Deskriptif Minat Belajar Matematika
Rata-rata ( ) 53
Varians ( ) 36
Stadar Deviasi( ) 6
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Skor Tertinggi ( ) 66.13
Skror Terendah ( ) 42.64
Hasil perhitungan statistik skor rata-rata 53, dan varians 36 hal ini berarti skor minat belajar matematika
siswa memiliki keberangaman atau bervariasi.
Penentuan Kategori Minat Belajar Matematika
Tabel 4 Penentuan Kategori Minat Belajar Matematika
Interval Kategori Frekuensi Presentase(%)62 < Sangat Tinggi 3 3,9556 < ≤ 62 Tinggi 23 30,2650 < ≤ 56 Sedang 21 27,6344 < ≤ 50 Rendah 20 26,32≤ 44 Sangat Rendah 9 11,84
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kategori minat belajar matematika lebih didominasi oleh siswa
yang memiliki minat belajar matematika yang tinggi.
Uji Normalitas
Tabel 5 Uji Normalitas
Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
Minat Belajar
N sampel 76 76
59,58 52,94
7,03 6,1
D maks 0,13 0,08
D tabel 0,16 0,16
Kesimpulan Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi = 0,16
menunjukkan data skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan minat belajar matematika siswa
berdistribusi normal, hal ini didapat dengan membandingkan nilai hasil perhitungan dengan . Nilai
dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah = 0,13 dan minat belajar matematika siswa= 0,08 lebih kecil dari = 0,16.
Uji Hipotesis
Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Korelasi Product Moment
Hubungan Keputusan Kuat Hubungan
Minat Belajar-KPMM 0,22 0,19 Tolak H0 Lemah
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa = 0,22 ≥ = 0,19, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H0) ditolak, yang artinya ada hubungan antara minat belajar dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada materi sistem persamaan linear dua variabel, statistik
yang diperoleh siswa dari skor kemampuan pemecahan masalah matematis, siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan presentase rata-rata 62,5% dari skor yang di targetkan yaitu 96, dan nilai
standar deviasi dan varians yang jauh dari nol, menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berbeda-beda atau beragam. Keberagaman ini dapat disebabkan oleh pengetahuan awal dan perhatian
siswa terhadap pelajaran matematika, sehingga cara siswa dalam menyelesaikan atau menjawab soal ada yang
sesuai amaupun tidak sesuai dengan tahap-tahap penyelesaian soal. Hasil tersebut didukung dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa pengetahuan awal, kecerdasan logis matematis, dan apresiasi matematika
sangat berperan dalam kemampuan pemecahan masalah matematika (Irawan, dkk, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton Tengah berada pada
kategori yang berbeda-beda dari kategori yang sangat tinggi, tingngi, sedang, rendah dan sangat rendah.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis didominasi oleh siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dengan presentase 31,58%. Sedangkan ketercapaian indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian, dan memeriksa kembali. Presentase tertinggi pada indikator melaksanakan rencana dengan
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presentase 18,75% dan presentase terendah pada indikator memeriksa kembali. Hal ini disebabkan karena rata-
rata siswa hanya sampai pada tahapan melaksanakan rencana. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purnamasari yang menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang tinggi pada indikator memahami
masalah dan kemampuan yang sangat rendah pada indikator memeriksa kembali.
Statistik yang diperoleh siswa dari skor minat belajar matematika,  siswa memiliki minat belajar terhadap
pelajaran matematika dengan prentase rata-rata 53% dari skor yang di targetkan yaitu 100, dan berdasarkan
standar deviasi dan varians yang jauh dari nol, sengingga minat belajar matematika siswa berbeda-beda atau
beragam. Keberagaman ini disebabkan karena faktor internal maupun faktor eksternal dari setiap siswa, seperti
perhatian siswa, cita-cita, bakat, motivasi, lingkungan dan proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan beberapa
faktor di atas terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi Marleni, yang mengatakan bahwa
minat belajar siswa dipengaruruhi oleh perhatian, sikap, bakat, motivasi, sarana dan proses pembelajaran
disekolah. Minat belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton Tengah berada pada kategori yang
berbeda-beda dari kategori yang sangat tinggi, tingngi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil
analisis minat belajar matematika, didominasi oleh siswa yang memiliki minat yang tinggi dengan presentase
30,26%.
Berdasarkan uji hipotesis, diketahui bahwa terdapat hubungan antara minat belajar matematika dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton Tengah. Serupa dengan
penelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh Nanik Haryati, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang lemah antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika. Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan
oleh Hodiyanto menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis dengan prestasi belajar mahasiswa. Sehingga secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan antara minat belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, seperti hasil
yang ditemukan oleh peneliti.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan menggunakan korelasi product moment diperoleh = 0,216 ≥ = 0,19 dan signifikansi= 0,05 dengan = 76, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, yang artinya terdapat hubungan antara minat
belajar matematika dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Buton
Tengah dengan tingkat korelasi lemah.
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